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Abstrak 

 
Latar Belakang luka kaki diabetes memerlukan perawatan yang komprehensif untuk mempercepat 

penyembuhan luka. Salah satu mempercepat penyembuhan adalah penggunaan modern dressing yang 

memberikan lingkungan lembab pada luka. Diperlukan peningkatan pengetahuan yang baik dalam 

penggunaan modern dressing dengan cara memberikan edukasi pada perawat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat pengetahuan perawat dalam aplikasi 

modern dressing pada luka diabetes melitus di Rumah Sakit Umum Daerah Pemangkat.  

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian pre-

ekperimental one-group pretes-posttest design tanpa kelompok kontrol. Teknik sampling menggunakan 

Non Probability Sampling dengan purposive sampling terdapat jumlah sampel 16 orang perawat. 

Pemberian edukasi diberikan selama 60 menit dan di ukur tingkat pengetahuan 2 minggu kemudian. 

Hasil penelitian ini menunjukan perhitungan nilai p-value = 0,000 < 0,05. Artinya ada peningkatan 

pengetahuan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

mengenai perawatan luka menggunakan modern dressing.   

Kesimpulan terdapat pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat pengetahuan perawat dalam aplikasi 

modern dressing pada luka diabetes melitus di RSUD Pemangkat Kabupaten Sambas tahun 2015. 

 

Kata Kunci : Edukasi, Pengetahuan, Modern Dressing, Diabetes Melitus 

 
Abstract 

Background diabetic foot ulcer need a comprehensive care to speed up healing of a wound .One of 

accelerated healing is the use of modern dressings that gives a moist environment on a wound .Required 

increased knowledge that are good in the modern dressings usage by means of give education in nurses. 

The purpose of this study is to investigate the influence of training of Modern Dressing on wound care 

at diabetes mellitus given to nurses at public hospital of Pemangkat. The purpose of this study is to 

investigate the influence of training of Modern Dressing on wound care at diabetes mellitus given to 

nurses at public hospital of Pemangkat. 

Method this study applies quantitative approach with pre-experimental design. It utilizes one-group 

posttest-preetest design with no control group. Sampling technique integrates Non-Probability Sampling 

with purposive sampling. The total sample is 16 nurses and training is implemented for 60 minutes. After 

the treatment is given, nurses’ understanding is measured 2 week later.  

Results The finding indicates that the calculation of p-value = 0,000 < 0,05. Thus, H0 is rejected and 

there is a significant change on nurses’ understanding in implementing Modern Dressing on wound care 

before and after the training.  

Conclusions there are significant impact after training and education given to nurses in incorporating 

Modern Dressing toward Diabetes Mellitus in Public Hospital of Pemangkat, District of Sambas in the 

year 2015. 
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PPENDAHULUAN  

       Diabetes  Melitus (DM) merupakan 

sekelompok penyakit metabolik komplek 

dengan karakteristik hiperglikemia yang 

terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau kedua-duanya (Soegondo, 

2009). DM memiliki banyak komplikasi, 

salah satu komplikasi yang sering terjadi 

adalah luka diabetes atau diabetic foot ulcer 

(DFU). World Health Organization (WHO) 

memprediksi adanya peningkatan jumlah 

penyandang diabetes yang cukup besar pada 

tahun-tahun mendatang. WHO memprediksi 

kenaikan jumlah penyandang DM di 

Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 

menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030.  

Indonesia berada diperingkat keempat 

jumlah penyandang DM di dunia setelah 

Amerika Serikat, India, dan Cina (Hans 

dalam Sumangkut, dkk (2013)). 

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia 

berdasarkan riset kesehatan dasar 2013, DM 

yang terdiagnosis dokter sebesar 1,5 persen 

dan DM terdiagnosis dokter atau gejala 

sebesar 2,1 persen. Prevalensi diabetes yang 

terdiagnosis dokter tertinggi terdapat di DI 

Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), 

Sulawesi Utara (2,4%), Kalimantan Timur 

(2,3%) serta Kalimantan barat (0,8%). 

Prevalensi diabetes yang terdiagnosis dokter 

atau gejala, tertinggi  terdapat di Sulawesi 

Tengah (3,7%), Sulawesi Utara (3,6%), 

Sulawesi Selatan (3,4%), Nusa Tenggara 

Timur 3,3 persen, dan Kalimantan barat 

(1,0%) (RISKESDES, 2013). 

       Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat (2014) jumlah penderita 

DM pada tahun 2012 terdapat 2045 

penderita, meningkat pada tahun 2013 

menjadi 4336 penderita. Jumlah penderita 

terbesar didominasi oleh Kabupaten 

Sambas. Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sambas (2014) penderita DM 

tahun 2013 sebanyak 690 orang, dan 

meningkat tajam pada tahun 2014 menjadi 

948 penderita. Berdasarkan data Rumah 

Sakit Umum Daerah Pemangkat penderita 

DM pada tahun 2012 berjumlah 191 pasien 

yang di rawat inap, meningkat pada tahun 

2013 terdapat 229 pasien yang di rawat inap. 

       DM merupakan masalah jika telah 

terjadi komplikasi, diantaranya adalah luka 

diabetes pada tungkai. Salah satu tindakan 

asuhan perawatan pada penderita diabetes 

adalah teknik perawatan luka. Perawatan 

luka merupakan asuhan keseharian perawat 

di bangsal, terutama pada ruang perawatan 

bedah. Sehingga perawat dituntut untuk 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

yang adekuat terkait dengan proses 

perawatan luka yang dimulai dari 

pengkajian yang komprehensif, perencanaan 

intervensi yang tepat, implementasi 

tindakan, evaluasi hasil yang ditemukan 

selama perawatan serta dokumentasi hasil 

yang sistematis (Agustina, 2009).  

Lingkungan yang lembab akan memberikan 

dukungan pergerakan sel epitel dan 

memfasilitasi penutupan luka. Pemilihan 

balutan yang baik akan mendukung 

penyembuhan luka dengan memberikan 

lingkungan yang lembap dan kontinu (Potter 

& Perry, 2010). 

       Perawatan luka yang tertutup dengan 

modern dressing memiliki tingkat 

penyembuhan lebih cepat dibandingkan luka 

yang tertutup dengan kasa. Modern dressing 

mampu untuk mempertahankan lingkungan 

lembab yang seimbang dengan permukaan 

luka, pemilihan dressing yang dapat 

menjaga kelembapan seperti films, 

hydrogels, hydrocolloids, foams, alginates, 

and hydrofibers (Broussard dan Powers, 

2013). 

       Pemberian edukasi mengenai modern 

dressing dilakukan untuk  meningkatkan 

pemahamam dan pengetahuan perawat 

dalam melakukan perawatan luka diabetes. 

(Potter & Perry, 2005). Jika menggunakan 

bahan dan teknik yang tidak sesuai, 

menyebabkan proses inflamasi memanjang 

dan kurangnya suplai oksigen ditempat luka, 

hal ini akan mengakibatkan proses 

penyembuhan luka menjadi lama, luka yang 

lama sembuh disertai penurunan daya tahan 

tubuh pasien membuat rentan terpajan 

mikroorganisme yang menyebabkan infeksi 

(Morrison, 2004). Dalam pemilihan dresing 

juga ditentukan oleh sejumlah faktor, 

sebagian besar yang  terkait dengan posisi 

dan sifat luka, dengan diberikan perhatian 

khusus adanya infeksi, bau dan jumlah 

eksudat yang keluar (Thomas, 2008).  



       Rumah Sakit Umum Daerah Pemangkat 

adalah rumah sakit berstandar ISO 

9001:2008 yang bertaraf internasional, tidak 

semua rumah sakit di Indonesia dapat 

meraihnya, dengan bertarap internasional 

diharapkan dapat meningkatnya pelayanan 

yang diberikan oleh RSUD Pemangkat 

khususnya dalam pelayanan perawatan luka 

diabetes dengan menggunakan modern 

dressing. Studi pendahuluan yang dilakukan 

pada tanggal 3 oktober 2014 di Rumah Sakit 

Umum Daerah Pemangkat di ruang 

perawatan inap bedah dan ruangan inap 

penyakit dalam. Wawancara yang dilakukan 

dengan enam orang  perawat, mereka 

mengatakan pada saat melakukan perawatan 

luka DM yaitu luka di cuci dengan NaCl 

kemudian dibalut dengan kasa lembab dan 

kasa kering. 

        Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh pemberian edukasi 

terhadap tingkat pengetahuan perawat dalam 

aplikasi modern dressing pada luka diabetes 

melitus di Rumah Sakit Umum Daerah 

Pemangkat”. 

 

TUJUAN 

       Mengetahui pengaruh pemberian 

edukasi terhadap tingkat pengetahuan 

perawat dalam aplikasi modern dressing 

pada luka diabetes melitus di Rumah Sakit 

Umum Daerah Pemangkat Kabupaten 

Sambas Kalimantan Barat. 

 

METODE 

       Desain: penelitian ini adalah pre-

ekperimental dengan one-group pretes-

posttest design tanpa kelompok kontrol. 

Pendekatan one-group pretest-posttest 

design menggunakan satu kelompok subjek, 

dengan dilakukan pretest atau pengamatan 

awal terlebih dahulu sebelum dilakukan 

pemberian edukasi, setelah dilakukan 

pemberian edukasi, kemudian dilakukan 

kembali posttest atau pengamatan akhir 

       Sampel: jumlah sampel 16 orang 

perawat di ruang perawatan inap bedah dan 

penyakit dalam. Teknik sampling yang 

digunakan Non Probability Sampling 

dengan purposive sampling, 

       Instrument: Alat pengumpul data yang 

digunakan lembar kuesioner observasi yang 

terdiri dari data demografi, 25 pertanyaan 

tetang pengetahuan dalam bentuk pilihan 

ganda. Sebelum diujikan kuesioner 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas di 

ruang perawatan inap bedah dan penyakit 

dalam, didapatkan hasil r tabel = 0,632. Uji 

reliabelitas, pengetahuan didapat nilai alpha 

cronbach’s > r tabel yaitu 0,752 > 0,6.        

 

HASIL PENELITIN 

       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

data sebagai berikut : 

 

Tabel 1 

Karakteristik responden 

Karakteristik Katagori f % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

9 

7 

56,3 % 

43,8 % 

Usia 20 - 25 

26 - 35 

6 

10 

37,5 % 

62,5 % 

Pendidikan D3  

S1  

15 

1 

93,8 % 

6,3 % 

Lama 

bekerja 

< 1   tahun 

1-5   tahun 

6-10 tahun 

>10  tahun 

2 

6 

6 

2 

12,5 % 

37,5 % 

37,5 % 

12,5 % 

        

       Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahuai bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki 

9 responden (56,3 %), usia terbanyak 26-35 

tahun 10 responden ( 62,5 %), pendidikan 

terbanyak adalah D3 keperawatan sebanyak 

15 perawat (93,8 %), dan lama bekerja  

terbanyak yaitu 1-10 tahun sebanyak 6 

responden (37,5%). 

 

Tabel 2 

Tingkat Pengetahuan  Pemberian Edukasi 

Mengenai Modern Dressing 

 

       Berdasarkan pada tabel 4.2 didapatkan 

bahwa sebelum dilakukan edukasi rata-rata 

6,06. Setelah dilakukan edukasi, 2 minggu 

kemudian rata-rata 8,88. 

Hasil n Mean Median Std. 

Dev 

Min-

Max 

Pretest 16 6,06 6,5 1,34 3-8 

Posttest 16 8,88 9 0,957 7-10 



 

Tabel 3 

Hasil uji wilcoxon pengaruh pemberian 

dukasi terhadap tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah. 

       Berdasarkan table diatas dapat 

disimpulkan  bahwa nilai p (0,000) < 0,05. 

Maka dari data uji statistik Wilcoxon 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan sebelum dan tingkat 

pengetahuan  sesudah diberikan edukasi 

mengenai perawatan luka dengan 

menggunakan modern dressing karena nilai 

p 0,000< 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 

a.  Karakteristik responden 

Jenis Kelamin 

        Didapatkan bahwa jenis kelamin laki-

laki lebih banyak berpengetahuan tinggi dari 

pada jenis kelamin perempuan. Hal ini 

karena jumlah dari responden laki-laki lebih 

banyak dari pada responden perempuan. 

Menurut manajemen keperawatan rumah 

sakit, tidak ada batas yang pasti dan ideal 

untuk perbandingan antara perawat laki-laki 

dan perempuan. Namun dalam terkait 

dengan pengaturan jadwal dinas, dianjurkan 

dalam satu shift ada perawat laki-laki dan 

perempuan, sehingga apabila melakukan 

tindakan yang bersifat privacy bisa 

dilakukan oleh perawat yang sama jenis 

kelaminnya misalnya personal hygiene, 

eliminasi, perekaman EKG, pemasangan 

asesoris bed side monitor (Kusumapraja, 

2002). 

 

Usia 

       Berdasarkan hasil penelitiang yang 

didapatkan rentang usia responden 

terbanyak pada usia 26-35 yaitu sebanyak 10 

orang. Menurut Notoatmodjo (2011) usia 

mempengaruhi terhadap daya tangkap dan 

pola pikir seseorang, semakin bertambah 

usia akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik. Kemampuan berpikir kritis pun 

meningkat secara teratur selama usia dewasa 

(Potter & Perry, 2010). 

 

Pendidikan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa pendidikan D3 

keperawatan lebih banyak yaitu 15 

responden dari pada pendidikan S1 

keperawatan sebanyak 1 responden. lulusan 

sarjana muda dan diploma atau setingkat 

merupakan sumber daya yang tumbuh paling 

signifikan dalam dunia kerja (Potter & Perry, 

2009). 

 

Lama Kerja 

       Hasil penelitian yang didapatkan bahwa 

responden dengan lama bekerja paling 

banyak adalah 1-10 tahun yaitu sebanyak 12 

responden. Lama bekerja seseorang akan 

menentukan banyak pengalaman yang 

didapatkannya. Menurut Sunaryo, (2004) 

mengemukakan bahwa tingkat kematangan 

dalam berpikir dan berperilaku dipengaruhi 

oleh pengalaman kehidupan seharihari. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin lama masa 

kerja akan semakin tinggi tingkat 

kematangan seseorang dalam berpikir 

sehingga lebih meningkatkan pengetahuan 

yang dimiliki. 

 

2. Analisa Biavariat 

       Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

16 responden dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa kuesioner 

sebelum diberikan edukasi mengenai 

perawatan luka dengan menggunakan 

modern dressing pada luka diabetes melitus 

diperoleh data dengan rata-rata 6,06 dan 

median 6,5. Setelah dilakukan edukasi 

mengenai perawatan luka dengan 

menggunakan modern dressing pada luka 

diabetes melitus, 2 minggu kemudian 

diobservasi lagi tingkat pegetahuan 

responden. Terdapat perubahan tingkat 

pengetahuan pada responden dengan rata-

rata 8,88 dan median 9. 

    Peningkatan pengetahuan responden 

mengenai perawatan luka dengan 

menggunakan modern dressing pada luka 

diabetes melitus disebabkan karena telah 

Pengetahuan n Mean Std P 

sebelum  16 6,06  1,34 0,000 

sesudah  16 8,88 0,95 



diberikan edukasi mengenai perawatan luka 

dengan menggunakan modern dressing pada 

luka diabetes melitus. Pengetahuan tinggi 

perawat di RSUD Pemangkat ini didukung 

oleh adanya sosialisasi perawatan luka 

diabetes menggunakan modern dressing 

pada bulan Desember 2014. Pelatihan ini 

dilakukan oleh perawat ahli yang memiliki 

kemampuan dan pengetahuan mengenai 

perawatan luka dengan menggunakan 

modern dressing pada luka diabetes melitus.    

       Edukasi merupakan kegiatan atau usaha 

untuk menyampaikan pesan kesehatan 

kepada kelompok atau individu dengan 

tujuan dapat memperoleh pengetahuan yang 

lebih baik. Edukasi ini diadakan untuk 

memperkenalkan perawatan luka diabetes 

menggunakan modern dressing. Kegiatan 

pemberian edukasi ini meliputi penyajian 

materi mengenai konsep perawatan luka 

dengan menggunakan modern dreesing baik 

pengertian, manfaat, dan indikasi tindakan 

perawatan luka. Prinsip pembelajaran yang 

dipelukan untuk peningkatan pengetahuan 

dengan cara mengambil peran yang optimal 

dalam kegiatan, menarik dalam kehidupan 

sehari-hari, dan bermamfaat. Tingkatan 

pengetahuan yang diperlukan perawat 

adalah tahu dan memahami. Belajar adalah 

suatu kegiatan menambah dan 

mengumpulkan sejumlah pengetahuan, 

dengan belajar akan diperoleh pengetahuan 

baru, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. 

       Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

adanya pengaruh pemberian edukasi 

terhadap peningkatan tingkat pengetahuan  

perawat yang bekerja di ruang perawatan 

inap bedah dan perawatan penyakit dalam. 

Rata-rata tingkat pengetahuan pada 

pengukuran sebelum pemberian edukasi 

adalah 6,06 dengan standar deviasi 1,34. 

Pada pengukuran setelah dilakukan 

pemberian edukasi didapatkan rata-rata 8,87 

dengan standar deviasi 0,95. Hasil uji 

Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000, maka 

dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan tingkat pengetahuan sesudah 

diberikan edukasi mengenai perawatan luka 

dengan menggunakan modern dressing pada 

luka diabetes melitus. Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa Ha diterima yaitu ada 

pengaruh pemberian edukasi terhadap 

tingkat pengetahuan perawat dalam aplikasi 

modern dressing pada luka diabetes melitus 

di RSUD Pemangkat Kabupaten Sambas 

tahun 2015. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahuai 

bahwa jumlah responden terbanyak adalah 

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 9 

responden (56,3 %). Rentang usia perawat 

yang bekerja antara 22-35 tahun yaitu 

dengan usia terbanyak 26-35 tahun dengan 

jumlah 10 responden ( 62,5 %). Responden 

dengan pendidikan terbanyak adalah D3 

keperawatan yaitu sebanyak 15 perawat 

(93,8 %). Responden dengan lama bekerja  

terbanyak yaitu 1-10 tahun masing-masing 

sebanyak 6 responden (37,5%). 

Tingkat pengetahuan perawat sebelum 

diberikan edukasi rata-rata 6,06. 

Tingkat pengetahuan perawat setelah 

diberikan edukasi rata-rata 8,88. 

Ada pengaruh pemberian edukasi terhadap 

tingkat pengetahuan perawat dalam aplikasi 

modern dressing pada luka diabetes melitus 

di RSUD Pemangkat kabupaten Sambas 

tahun 2015. 

 

SARAN 

       Bagi rumah sakit hasil penelitian ini  

diharapkan dapat memberikan pendidikan 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

pengetahuan perawat dalam  memberikan 

pelayanan perawatan luka diabetes dengan 

menggunakan modern dressing di Rumah 

Sakit Umum Daerah Pemangkat.  

Bagi penelitian keperawatan diharapkan 

dapat dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengaruh pemberian edukasi 

mengenai perawatan luka diabetes dengan 

menggunakan modern dressing dengan 

variabel yang berbeda. Diharapkan dapat 

meningkatnya pengetahuan dengan cara 

selalu memperbaharui mengenai perawatan 

luka diabetes dengan menggunakan modern 

dressing sehingga  pelayanan perawatan 

luka dengan baik dan benar. 
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